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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan wadah bagi anak untuk belajampaeleh ilmu
pengetahuan serta mengembangkan berbagai kemamdandeterampilan yang
ada dalam diri mereka. Pada masa ini pendidikargaskam penting demi
tercapainya pembangunan dan manusia terpelajar.

Pendidikan adalah hak setiap warga Negara yang s haipenuhi.
Pendidikan dinegara ini terjadi melalui 3 tahapamgkat dasar, menengah, dan
atas. Pendidikan adalah pemberian pengetahuan digegoleh seseorang dan
terletak disuatu lembaga. Dalam pendidikan terddgedterapa unsure penting
yang harus dipenuhi, yang salah satunya adalahsgibagai pendidik.

Sehubungan dengan hal itu, guru sebagai pendidikipakan salah satu
unsur dalam pendidikan yang mempunyai peranan rgemtalam mewujudkan
tujuan dari pendidikan. Sebagai pendidik yang sdb@rkecimpung dalam proses
belajar mengajar pastilah menginginkan proses drelgng efektif dan efisien,
Maka dari itu penguasaan materi saja tidaklah culegorang guru harus
menguasai berbagai strategi pengajaran yang tepatabuai dengan materi yang
akan diajarkan.

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selanya berlangsung secara
wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidakgdakg-kadang dapat
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang teaasst sulit. Dalam hal
semangat kadang semangatnya tinggi, tetapi tenkpduga sulit untuk
mengadakan konsentrasi.

Demikian antar lain kenyataan yang sering kita gaimpada setiap anak
didik, dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitanthgragan aktivitas belajar.

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Pedpedtaividual inilah
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajataigan anak didik. “Dalam
keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapktjabe ini tidak selalu
disebabkan faktor intelligensi yang rendah (kelainaental) akan dapat
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disebabkan oleh faktor-faktor non intelligensi”.rgan demikian 1Q yang tinggi
belum tentu menjamin keberhasilan beldjar.

Salah satu faktor penyebab kesulitan belajar adedsbna tidak adanya
minat seseorang terhadap suatu mata pelajaranag@mgmenimbulkan kesulitan
belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkilaki sesuai dengan bakatnya,
kebutuhannya, kecakapannya atau tidak sesuai deipgatipe khusus anak yang
banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karemapglajaran pun tidak
pernah terjadi pada otak, akibatnya timbul kesulltalajar. Ada tidaknya minat
terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari caa& amengikuti pelajaran, lengkap
tidaknya catatan, memperhatikan garis miring tidalam pelajaran itu. Dari
tanda-tanda itu seorang ptugas diagnosis dapat e apa penyebab
kesulitan belajarnya. Disebabkan karena adanyatnaitzai boleh sebab yang
lain 2

Titik permulaan dalam mengajar yang berhasil adal@mbangkitkan
minat anak didik, karena rangsangan tersebut meml@wada senangnya anak
didik terhadap pelajaran, dan meningkatkan kepgatinmata pelajaran bagi
mereka, di samping perasaan mereka, bahwa merekaamat manfaat dari
pekerjaan dan kegiatan mereka deng sunguh-sunggdak dibangkitkannya
minat terhadap pelajaran, akan menggoncangkan reuadalam kelas dan
timbulnya persoalan tentang peraturan ,serta mgajamsa malas dan lelah ke
dalam jiwa anak didik. Di samping timbul rasa remghpelajaran dan pekerjaan
sekolah. Dengan demikian, jelaslah betapa pentagmgmbangkitkan minat
anak-anak didik dalam proses belajar mengajar gpagi. Karena sesungguhnya
sebagian besar dari usaha guru yang sukses teménkepada membangkitkan
minat anak-anak didik.

Sementara orang bersalah memahami arti membanghitkaat anak didik,
disangkanya hal itu dicapai dengan menggunakarabarliaya tarik pada awala

! Abu Ahmad, Widodo Supriyon®sikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1991),
him 74

“Abu Ahmad, Widodo Supriyondsikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1991)
him, 79

57



pelajaran, menggunakan upaya atau rangsangan semeydang dapat menarik
perhatian dan pendngaran anak didik beberapa whastuni jelas dalam strategi
ceramah, dalam mengajar dimana guru menjelaskéajan kepada anak-anak
didik, misalnya kisah atau bicara lucu, teka-tekat pelajaran, cara yang lancar,
janji, ancaman, imbalan atau hukuman. Rangsangagsaagan seperti itu boleh
jadi benar, akan tetapi seringkali mengecewakareneaanak didik akan segera
bosan terhadap pelajaran, karena ia tidak menyetituttan keperluan mereKa.
Sebagai mata pelajaran yang dipastikan ada pada $&hbaga pendidikan
Islam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengg kegunaan yang
sangat besar bagi kehidupan manusia, karena sejarahyimpan atau
mengandung kekuatan yang dapat menimbulkan dinaamism melahirkan nilai-
nilai baru bagi pertumbuhan serta perkembangandkphn umat manusia.
Sumber utama ajaran Islam (al-Qur'an) mengandurgiibanyak nilai-nilai
kesejarahan yang langsung atau tidak langsung mdngg makna yang besar.
Pelajaran yang sangat tinggi bagi pimpinan umatisikbnya bagi umat Islam.
Maka tarikh dan ilmu tarikh (sejarah) dalam Islarengiuduki arti penting dan
mempunyai kegunaan dalam kajian tentang Islam. Ushain dapat meneladani
proses pendidikan Islam dapat meneladani prosedigkan Islam semenjak
zaman Rosulullah SAW, zaman Khulafaul Rasyidin, aamlama-ulama besar
dan para pemuka gerakan pendidikan agama fliSeperti yang diungkapkan
oleh Munawar Cholil, bahwa : “Sesungguhnya pengetahtarikh itu banyak
gunanya, baik urusan keduniaan maupun bagi urusakhkatan”. Barang siapa
hafal (mengerti benar) tentang tarikh, bertambalalehl pikirannya. Tarikh itu
bagi masa menjadi cermin. Sesungguhnya tarikh @njadi cermin perbandingan
bagi masa yang baru. Tarikh dan ilmu tarikh itu glolkkemajuan suatu umat,
manakala ada suatu umat tidak memperhatikan tdakhilmu tarikh, maka umat
itu tentulah akan ketinggalan dibelakang (dalacmkeduran), dan manakala

% zakiah Daradjat<epribadian Guru.(Jakarta: Bulan Bintang, 1980). him, 26-27

# Zuhairini, dkk.Sejarah Pendidikan Islam. (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelelmbagaan Agama Islam, 1986), him 4-5
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suatu umat sungguh-sungguh memperhatikan tarikh iblan tarikh, maka
tentulah umat itu maju ke muka (dalam kemajan).

Berdasarkan kegunaan tersebut, maka semestinygarpala Sejarah
Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yangasgenting, menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan. Kenyataana@agli sekolah-sekolah
tampaknya bukanlah demikian. Mata pelajaran Sejdfaibudayaan Islam
bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan melamkambosankan. Selain itu
juga kurang menarik dan cenderung membuat siswahgdalam mengikutinya.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kelemahdamaelajar Sejarah
Kebudayaan Islam tersebut lebih disebabkan oletofajuru, yaitu para guru
kurang mampu mengembangkan ketrampilan mengajag ypat menarik
perhatian siswa dan merangsang siswa untuk bel@anngan kata lain
pmbelajaran yang mereka lakukan masih bersifat vésional, yaitu hanya
terbatas pada penyampaian serangkaian fakta sejarah

Selain faktor guru, karena sifatnya yang banyaktaceserta banyaknya
hafalan-hafalan yang berkaitan dengan tokoh, tem@atwaktu, membuat siswa
merasa jenuh yang akan menimbulkan kurangnya rbelajar siswa pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan tersebut. Hal ini tldaat dan kecenderungan
siswa bersikap pasif dalam menerima pelajaran &ejdebudayaan Islam,
apalagi pada jamjam siang. Untuk itu perlu adanyaya dan berbagai pihak
untuk mengairahkan kembali minat belajar siswa dsmberikan pengertin
bahwa sejarah itu penting.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut digasgliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebugkiskang berjudul “Upaya
Peningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelaj@ajarah Kebudayaan
Islam Melalui Strategi Pembelajaran Evryone Is Adthr Here”.

B. Penegasan Istilah
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih mengarah @afokus pada

permasalahan yang akan dibahas, sekaligus untughmmelari terjadinya persepsi

® Zuhairini, dkk.Sejarah Pendidikan Islam. (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelelmbagaan Agama Islam, 198B6)m. 6.

57



lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka peadianya penjelasan mengenai

definisi istilah. Hal ini sangat diperlukan agatak terjadi kesamaan penafsiran

dan terhindar dari kesalahan pengertian pada pp&olbahasan ini.
Definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalaenelitian skiripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Upaya: Usaha (syarat) untuk menyampaikan sesudtsutiaakal, ikhtiaf.

2. Peningkatan: Berasal dari kata tingkat artinya nk&aa (derajat, taraf)
mempertinggi, memperhebat. Mendapat awalan “pe”akdmiran “an”, yang
mengandung arti usaha untuk menuju yang lebih baik.

3. Minat: a) Perhatian, kesukaan (kecenderungan Hadpada sesuatu ,
keinginan® b) Suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan saddu
hal/aktivitas tanpa ada yang mempengaruhinya.

4. Belajar: a) Belajar secara umum dapat diartikaragaibproses transfer yang
ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, tingkahdan kemampuan
seseorang yang relatif tetap sebagai hasil danalatdan pengalaman (Voss,
1978, Gordon, 1989) yang terjadi melalui aktivitasntal yang bersifat aktif,
konstruktif, kumulatif dan berorientasi pada tujiab) Belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif yang terjadireka latihan dan
pengalaman. Dengan kata lain yang lebih rinci belaglalah :

a. Suatu aktivitas / usaha yang disengaja.
b. Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan, bergsau yang buruk
baik yang segera nampak atau tersembunyi.

® WJS. Porwadarmintd§amus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka.2003),
him. 983

"WJS. Porwadarmintd§amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.2003),
him. 952

8 WJS. Porwadarmintdamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka.2003),
him. 583

°® Abdul Mu'ti, Proses Belajar Pendekatan Kognitif, dalam Chabib Thoha dan Abdul
Mu'ti (Peny), PBM di Sekolah Eksistens dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama
Idam.(Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, bekerjamamiengan Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1998).cet. 1, him. 94
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c. Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan kettampijasmani,
kecakapan perceptual, isi ingatan abilitas berféikap terhadap nilai-nilai
dan inhisibi serta lain-lain fungsi jiwa (perubahgang berkenaan dengan
aspek psikis dan fisik).

d. Perubahan tersebut relatif bersifat konstént.

Dengan demikian minat belajar adalah perhatian,ukeemn
(kecenderungan dalam hati) untuk melakukan sesuatg menimbulkan
suatu perubahan baru yang meliputi perubahan tingkeku dan
kemampuan seseorang yang relatif tetap.

Siswa: Pelajar

Mata Pelajaran: Pengetahuan yang harus diajarkan

Sejarah Kebudayaan Islam:

a. Sejarah: Kejadian/peristiwa yang benar-benar tegada masa lampau

b. Kebudayaan: Edward B. Taylor mengatakan bahwa lstash itu adalah
keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuangerceyaan, seni,
moral, adapt dan kemampuan serta kebiasaan lagdiperoleh manusia
sebagai seorang anggota masyarakat.

c. Islam: Agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepélddi Muhammad
saw melalui malaikat Jibril.

Dengan demikian Sejarah Kebudayaan Islam adalaldliegy peristiwa yang

kompleks yang berkaitan dengan agama Islam yajaglipada masa lampau.

8.

Evryone Is A Theachr Here: setiap murid sebagau glgngan bertujuan
penerapan strategi ini adalah mmbiasakan pesatila dintuk belajar aktif
secara individu dan membudayakan sifat berani perttidak minder, dan
tidak takut salafi?

19 Mustaqim, Psikolog Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 200dn. 34

' Abdullah FadjarPeradaban dan Pendidikan Islam. (Jakarta: Rajawali Pers. 1991).

him. 2

12 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang:

RaSAIL Media Group) him.74
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C. Rumusan Masalah
Apakah dengan strategi pembelajaran every one tsaeher here dapat
meningkatkan minat siswa pada mata pelajaran Seléehudayan Islam di MTs

Unggulan Rowosari Kendal?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat penelitian adalah selggiut:

a Mengetahui penyebab kurangnya minat belajar siswda pnata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

b Mengetahui upaya apa yang digunakan dalam menikmkahinat belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

c Mengetahui cara-cara yang digunakan dalam peniagkatinat belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya tindakan kelas ini diharapkan dagabbarikan manfaat
bagi seluruh komponen akademik sebagai berikut:

a Membantu siswa dalam rangka meningkatkan minajdretésswa pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga sidalamerasa bosan dan
bersifat aktif dalam menerima pelajaran.

b Membantu guru dalam rangka pencarian strategi ttategi pengajaran yang
tepat dan sesuai dengan keadaan siswa agar dapéeniean kesan kepada
siswa bahwa sejarah adalah mata pelajaran yang hmudanarik dan
mengasyikkan. Dengan demikian minat belajar sidwaa anggi.

¢ Membantu pihak sekolah dalam rangka mncerdaskawasidDengan
meningkatnya minat belajar siswa maka akan mentkgkapula prestasi

yang diraih anak didik dan membawa nama baik sbkola
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